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PEMERINTAH beberapa waktu

yang lalu telah telah mengeluarkan

surat edaran tentang peniadaan mudik

Hari Raya Idul Fitri. Kebijakan ter-

tuang dalam SE Nomor 13/2021 ditan-

datangani Ketua Satgas Penanganan

Covid-19. Sebagian masyarakat meng-

anggap bahwa kebijakan ini tepat di-

lakukan untuk mencegah terjadinya

penularan Covid-19. Sebagian yang lain

beranggapan kebijakan tersebut tidak

tepat. Karena  mudik sudah menjadi

budaya. Sehingga masyarakat akan

tetap mudik dengan cara apapun pada

saat libur lebaran.

Sebenarnya kebijakan pemerintah

tersebut sudah tepat jika bertujuan un-

tuk menurunkan kasus Covid-19.

Kebijakan tersebut dibuat karena per-

tama, kasus Covid-19 di Indonesia saat

ini sudah mencapai 1,6 juta lebih de-

ngan jumlah kasus meninggal menca-

pai 45 ribu lebih. Di lihat dari tren ka-

sus harian belum menunjukkan penu-

runan kasus yang signifikan karena

masih fluktuatif. Kedua, berdasarkan

tren kenaikan kasus di Indonesia terja-

di setelah adanya libur panjang. Ketiga,

mobilitas masyarakat yang tinggi keti-

ka libur panjang. Ke empat, penerapan

protokol kesehatan ketika libur panjang

cenderung diabaikan.

Perlu Konsistensi

Berkaca dari kasus yang terjadi di

India ledakan kasus Covid-19 disana

yang diibaratkan seperti terjadinya

gelombang tsunami. Maka kebijakan

pemerintah untuk meniadakan mudik

lebaran sudah cukup tepat. Kasus di

India terjadi bermula dari perayaan

hari besar di negara tersebut, selain itu

masyarakat menganggap bahwa wabah

sudah berlalu dengan turunnya kasus

di negara tersebut. 

Agar kebijakan tersebut berjalan de-

ngan baik, maka perlu ada konsistensi

pemerintah dalam menerapkannya.

Selama ini persoalan yang dihadapi

oleh pemerintah dalam menanggulangi

pandemi ini salah satunya adalah

inkonsistensi dalam penerapan kebi-

jakan. Konsistensi kebijakan tersebut

harus diwujudkan dalam penerapan di

lapangan. Kebijakan tersebut harus di-

pahami seluruh lapisan pemerintahan

dari tingkat pusat sampai daerah.

Jangan sampai kebijakan ini bersim-

pangan antara pusat dengan daerah.

Dalam menerapkan kebijakan ini juga

tidak boleh tebang pilih sehingga semua

masyarakat diberlakukan aturan yang

sama dalam penerapannya.

Ironisnya, sering kali kebijakan dibu-

at tidak berjalan secara konsisten.

Bahkan cenderung bertentangan an-

tara kebijakan satu dengan kebijakan

lainnya. Dalam merumuskan sebuah

kebijakan diperlukan sebuah analisa

yang matang sehingga mampu memun-

culkan sebuah kebijakan yang tepat

dari berbagai alternatif kebijakan

yang ada. Persoalan konsistensi

dalam membuat dan menerapkan

kebijakan ini harus segera disele-

saikan pemerintah jika

menginginkan pandemi ini segera

berakhir.

Perubahan Perilaku

Selain masalah konsistensi ke-

bijakan, hal yang tidak kalah pen-

ting dalam penanganan pandemi

ini yakni perubahan perilaku ma-

syarakat. Menurut teori Bloom,

perilaku merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi status

kesehatan. Perlu dilakukan upa-

ya mengubah perilaku masyara-

kat karena masih ada masyara-

kat berperilaku belum baik dalam

menerapkan protokol kesehatan.

Masih dengan mudah kita

temukan masyarakat tidak memakai

masker dan berkerumun tidak menjaga

jarak yang mengakibatkan penularan

Covid-19 menjadi kurang terkendali de-

ngan baik. 

Substansi dari kebijakan peniadaan

mudik ini tidak hanya sekadar  mence-

gah mobilitas masyarakat dari suatu

daerah ke daerah lainnya. Akan tetapi

lebih dari itu, yaitu mengubah perilaku

masyarakat untuk lebih taat lagi dalam

menjalankan protokol Kesehatan, se-

hingga berdampak pada menurunnya

kasus Covid-19 di Indonesia. Perubah-

an perilaku tersebut tidak hanya de-

ngan edukasi yang dilakukan oleh petu-

gas kesehatan atau satgas di wilayah

masing-masing. Tetapi juga melalui in-

tervensi dari sebuah kebijakan untuk

menekan masyarakat agar mengubah

perilaku dari belum taat menjadi taat

terhadap protokol kesehatan.  ❑

*) A Ahid Mudayana,  Wakil Ketua

Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat

Indonesia Pengda DIY, Mahasiswa S3

Kesehatan Masyarakat UNS

Peniadaan Mudik, Peluang Turunkan Kasus Covid

AAhid Mudayana

Hindari penyekatan, pemudik cari

jalur tikus.

-- Mestinya setiap jalur tikus dija-

ga kucing.

***

Petugas harus tegas bubarkan keru-

munan.

-- Tapi ingat, jangan diskriminatif.

***

Okupansi perhotelan makin terpu-

ruk.

-- Serba dilematis.

Kebersamaan Idul Fitri Masa Pandemi
SETIAP tahun, saat menyambut Idul

Fitri umat Islam dikhawatirkan dengan

perbedaan permulaan jatuhnya Idul

Fitri. Menurut Islamic Crescent Obser-

vation Project (ICOP) terdapat 22 ne-

gara yang menetapkan awal Ramadan

1442 H jatuh Selasa (13/4). Dan ada 10

negara yang menetapkan awal

Ramadan 1442 H hari Rabu (14/4).

Salah satu anggota MABIMS (Menteri

Agama-Agama Brunei Darussalam,

Indonesia, Malaysia, Singapore) yang

mengikuti pandangan kedua adalah

Brunei Darussalam karena Senin (12/4)

tidak ada laporan keberhasilan melihat

hilal di Wilayah Brunei Darussalam.

Di Australia terjadi perbedaan da-

lam mengawali Ramadan 1442 H/-

2021M. Kelompok yang mengikuti

fatwa Dewan Ulama Australia (Aus-

tralian Fatwa Council) yang ditanda-

tangani  Dr Ibrahim Abu Muhammad

menetapkan awal Ramadan 1442 H

Selasa (13/4). Sedangkan kelompok

yang mengikuti keputusan Moonsigh-

ting Australia tertanggal 12 April

2021 dan ditandatangani  Dr Shabbir

Ahmed menetapkan awal Ramadan

1442 H Rabu (14/4). Karena Senin

(12/4)  hilal tidak terlihat di Seluruh

Wilayah Australia. 

Begitu pula di Indonesia meskipun

Muhammadiyah, NU, dan

Pemerintah mengawali Ramadan

1442 H/2021 M secara serempak na-

mun dalam praktiknya terjadi perbe-

daan. Yaitu an-Nadzir memulai puasa

Ramadan 1442 H lebih awal, Senin

(12/4).

Awal Syawal

Selanjutnya dalam penentuan awal

Syawal 1442 H berbagai kalender Islam

yang beredar di belahan dunia mayori-

tas menetapkan awal Syawal 1442 H

hari Kamis (13/5). Kalender Islam di-

maksud antara lain kalender Islam

yang beredar di Indonesia, Malaysia,

Brunei Darussalam, Singapore, Saudi

Arabia, Turki, Nigeria, Amerika, Inggris,

dan Australia. Dalam praktiknya tidak

semua negara mengikuti apa yang su-

dah tertera dalam kalender Islam yang

dipedomani, seperti Indonesia, Brunei

Darussalam, dan Saudi Arabia.

Fatwa Dewan Ulama Australia  yang

ditandatangani Dr Ibrahim Abu

Muhammad tertanggal 8 Mei 2021

menetapkan awal Syawal 1442 H jatuh

hari Kamis (13/5). Fatwa ini sejalan de-

ngan kalender Islam yang berkembang

di Australia, sedangkan Moonsighting

Australia dan Brunei Darussalam

masih menunggu hasil rukyat

Rabu(12/5) petang.  Jika para pemburu

hilal tidak berhasil melihat hilal maka

awal Syawal 1442 H jatuh pada hari

Jumat (14/5).

Sementara itu di Indonesia

berdasarkan data hisab dari berbagai

aliran yang berkembang menunjukkan

bahwa 29 Ramadan 1442 H yang

bertepatan Selasa (11/5) posisi hilal di

bawah ufuk (negatif) dan belum terjadi

ijtimak (konjungsi). Secara teoretik data

ini menjelaskan hilal tidak mungkin

teramati. Sekalipun ada yang berhasil

melihat hilal laporannya akan ditolak.

Disisi lain Selasa (11/5)  Kementerian

Agama RI akan menyelenggarakan

Sidang Isbat yang akan dipimpin

Menteri Agama RI Yaqut Cholil Coumas

untuk menentukan awal Syawal 1442

H. 

Relevankah

Lalu masih relevankah sidang isbat

menunggu hasil rukyat? Kasus

semacam ini bukanlah yang pertama.

Kondisi awal Syawal 1442 H sama de-

ngan tahun lalu. Pengalaman membuk-

tikan jika posisi hilal memenuhi syarat

visibilitas hilal MABIMS maka ada la-

poran keberhasilan melihat hilal

meskipun autentisitasnya masih diper-

tanyakan, contohnya  hilal awal

Ramadan 1442 H. Begitu juga jika posisi

hilal di bawah ufuk maka tidak ada

laporan keberhasilan melihat hilal. 

Dalam posisi dilematis di masa

pandemi ini kearifan dan kemasla-

hatan perlu dipertimbangkan,

khususnya para pengguna rukyat un-

tuk membuka ruang sebagai langkah

awal menuju penyatuan. Beberapa

hari yang lalu salah satu media di

Timur Tengah melaporakan bahwa

Saudi Arabia dalam menentukan aw-

al Syawal 1442 H menggunakan istik-

mal karena secara astronomis hilal

masih di bawah ufuk. Jika berita ini

benar maka bisa dijadikan rujukan

dalam sidang isbat nanti. Sehingga

kualitas sidang Isbat tidak diragukan

lagi.  ❑

*) Prof Dr. Susiknan Azhari,

Guru Besar Fakultas Syari’ah dan

Hukum UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta dan Direktur Museum

Astronomi Islam.

Susiknan AzhariOptimalisasi Pengawasan Mudik Lokal
KONTROVERSI seputar boleh

tidaknya mudik lokal masih menjadi

perbincangan hangat masyarakat.

Terkait hal itu Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X telah  mengeluar-

kan Surat Edaran No 27/SE/V/2021 ten-

tang Ketentuan Mudik Hari Raya Idul

Fitri 1422 Hijriah di Wilayah Aglomerasi

Yogyakarta Raya dalam Upaya Pe-

ngendalian Penyebaran Covid-19. SE

yang berlaku sejak 8 Mei hingga 24 Mei

2021 tersebut sekaligus menjadi jawab-

an atas keraguan selama ini menyang-

kut boleh tidaknya mudik lokal pada

masa Lebaran.

Bila dicermati isinya, SE Gubernur

DIY terasa sangat hati-hati dalam meng-

atur mobilitas masyarakat selama

Lebaran. Tentu ini sangat bisa dimenger-

ti dan dipahami mengingat pengalaman

lonjakan kasus positif Covid-19 usai libur

panjang. Diakui, lonjakan jumlah kasus

sangat signifikan pascaliburan. Ini tak

boleh terulang lagi pada masa Lebaran.

Oleh karena itu, momentum Lebaran

harus diawasi ketat terutama menyang-

kut mobilitas warga yang hendak

melakukan perjalanan antarkabupaten/-

kota di wilayah DIY.

SE Gubernur DIY tidak melarang war-

ga melakukan perjalanan antarkabupat-

en/kota di wilayah DIY. Namun untuk

melakukan silaturahmi Hari Raya Idul

Fitri warga harus terlebih dulu mela-

kukan rapid test PCR/Antigen/GeNose

dan selalu menjaga protokol kesehatan.

Poin ini tidak hanya diperuntukkan bagi

warga yang melakukan perjalanan an-

tarkabupaten/kota saja tapi juga mereka

yang bersilaturahmi ke tetangga, teman

atau kerabat, meski masih satu kabupa-

ten/kota. Selain itu, mereka juga tidak

diperkenankan menginap.

Lantas, siapa yang mengawasi aktivi-

tas warga dalam bersilaturahmi berkait-

an Hari Raya Idul Fitri ? Hal itu dijawab

pada poin empat SE Gubernur, yakni

optimalisasi pelaksanaan fungsi Posko

Covid-19 kelurahan untuk melakukan

pengawasan terhadap masyarakat yang

akan melakukan silaturahmi.

Secara substansi, SE Gubernur No

27 Tahun 2021 ini sangat baik dan tepat

sebagai upaya pengendalian penye-

baran Covid-19. Namun dalam pelak-

sanaannya lebih banyak mengandalkan

Posko Covid-19 tingkat kelurahan.

Pertanyaannya, apakah cara ini efektif ?

Siapkah Satgas Covid-19 di tingkat kelu-

rahan mengawasi setiap mobilitas war-

ganya ? Dengan jumlah personel yang

terbatas, agaknya Satgas akan kedodor-

an kalau harus mengcover seluruh war-

ga yang hendak bersilaturahmi, baik ke

tetangga maupun kerabat.

Berkaitan itulah Satgas di tingkat

RT/RW harus dioptimalkan fungsi dan

perannya. Sebab, merekalah ujung

tombak keberhasilan dalam mengawasi

mobilitas warganya. Sedang dalam

menjalankan tugas dan fungsinya

Satgas juga harus didukung penuh pe-

ngurus RT/RW serta tokoh masyarakat.

Namun fungsi mereka takkan optimal

tanpa dukungan masyarakat. Artinya,

masyarakat tetap menjadi faktor terpen-

ting dalam pengendalian penyebaran

Covid-19.

Jadi, poin terpenting dari pengendalian

penyebaran Covid-19 adalah kesadaran

masyarakat untuk konsisten mene-

rapkan prokes. Jika kesadaran itu telah

tumbuh dan mengakar, niscaya tanpa di-

awasi sekalipun mereka tetap taat pada

prokses. Sebab, mereka telah me-

nyadari bahwa penerapan prokes bukan-

lah untuk kepentingan diri sendiri, me-

lainkan juga kepentingan orang lain.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan
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tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Pengembangan Karakter
HARI Pendidikan Nasional (Hardiknas),

2 Mei lalu, diperingati tidak seperti tahun-

tahun sebelumnya. Peringatan Hardiknas

tahun 2020 lalu diperingati melalui video

telekonferensi secara terpusat dan terbatas

dilaksanakan di kantor Kementerian Pendi-

dikan dan Kebudayaan dengan tema ÔBe-

lajar dari Covid-19Õ. Tahun 2021 ini Kemen-

dikbud mengambil tema Hardiknas ÔSeren-

tak, Bergerak, Wujudkan Merdeka BelajarÕ.

Saat ini memang dunia masih meng-

alami pandemi Covid-19. Wabah ini sangat

merugikan seluruh lapisan masyarakat di

seluruh dunia. Tingginya angka kematian,

pengangguran, kejahatan, ambruknya

perekonomian adalah contoh nyata akibat

pandemi Covid-19.

Sejak awal Maret tahun 2020, siswa di-

wajibkan belajar di rumah dengan pembe-

lajaran online. Ini adalah hal baru bagi guru

yang menuntut agar guru melek teknologi.

Paling sederhana bisa dilakukan melalui

grup whatsapp di mana soal dan jawaban

bisa dikirim melalui aplikasi tersebut.

Meskipun ini sederhana tapi bukan tidak

ada hambatan di lapangan. Kenyataan di

daerah pedesaan ada yang tidak punya

HP android, ada yang tidak mempunyai

pulsa data, slow respons dan sebagainya.

Bagi siswa di kota bukan hambatan dalam

pelaksanaan pembelajaran. Aplikasi goo-

gle form, kahoot, zoom, Google meet dan

banyak lagi juga dapat digunakan guru da-

lam pembelajaran jarak jauh secara online.

Pemerintah juga menyediakan saran bela-

jar dari rumah melalui TVRI untuk PAUD

hingga SMA/SMK. Banyak aplikasi dan

web misalnya Ruang Guru,  Jogja Belajar

yang bisa digunakan dalam  pembelajaran

online ini. 

Hal penting kedua adalah belajar di

rumah perlu kolaborasi yang baik antara

siswa, guru dan orang tua. Ketika belajar di

rumah peran orang tua sangat penting dari

menyediakan fasilitas misalnya HP, kuota

internet dan material lain yang diperlukan,

memberikan perhatian dan bantuan pe-

nyelesaian  khususnya untuk anak PAUD

dan SD. Dukungan dan perhatian orang

tua dalam belajar sangat penting dalam ke-

berhasilan belajar. 

Pengembangan karakter disiplin, em-

pati, tanggung jawab, kerja sama, toleransi

dan jujur menjadi sangat penting di saat

pandemi Covid-19 ini. Setiap orang harus

berkarakter disiplin dalam mewujudkan po-

la  hidup bersih dan sehat (PHBS) untuk

mencegah meluasnya virus Korona.  Ma-

sing-masing harus punya empati dan tole-

ransi pada orang lain. Setiap orang harus

bertanggung jawab dalam pencegahan

meluasnya Covid-19. Seseorang yang

terindikasi kena virus harus jujur kepada

petugas medis agar potensi jumlah orang

tertular lebih kecil. Inilah karakter yang

menjadi tujuan penting dalam kurikulum

pendidikan kita.

Dapat kita simpulkan bahwa makna

peringatan Hardiknas di masa masih pan-

demi Covid-19 ini ada tiga  yaitu (1) per-

ubahan pembelajaran dari klasikal menjadi

belajar di rumah/online yang menuntut gu-

ru menguasai perkembangan teknologi; (2)

pendidikan memerlukan dukungan kolabo-

rasi orang tua, guru dan siswa untuk keber-

hasilan yang lebih baik; dan (3) pengem-

bangan karakter menjadi sangat diper-

lukan terlebih di saat kita mengalami pan-

demi Covid-19 ini.

Semoga dengan semangat peringatan

Hardiknas ini, bangsa kita segera bangkit

dan keluar dari pandemi Covid-19, bangsa

kita tetap aman, tenteram, sehat dan se-

jahtera selepasnya.  ❑

*) Suradi MPd, Guru SMPN 2 Pleret,

Bantul.


